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ABSTRAK

Nama : Safarini Malang
Nim :220103001
Prodi : Perbandingan Mazhab

Judul Skripsi : Analisis Mazhab Syafi’i dan Hambali Terhadap Tradisi tempat
sirih Pinang saat proses meminang di Negeri Tenga-Tenga

Penelitian ini mengkaji tradisi tempat sirih pinang dalam pelaksanaan
peminangan pada masyarakat Negeri Tenga-Tenga berdasarkan perspektif Mazhab
Syafi‘i dan Hanbali. Tradisi tersebut merupakan bagian dari budaya lokal yang
memiliki makna simbolik sebagai bentuk kesungguhan pihak laki-laki dalam
menyampaikan pinangan sekaligus wujud penghormatan kepada keluarga calon
mempelai perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik
pelaksanaan tradisi tempat sirih pinang dalam proses peminangan serta menelaah
kedudukannya dalam hukum Islam menurut pandangan Mazhab Syafi‘i dan
Hanbali.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan sosiologis dan normatif. Data penelitian diperoleh melalui observasi
lapangan, wawancara dengan tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat setempat,
serta dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi tempat sirth pinang dipahami
oleh masyarakat sebagai unsur penting dalam rangkaian peminangan adat yang
berfungsi sebagai media komunikasi simbolik antara kedua keluarga. Dalam
pandangan Mazhab Syafi‘i dan Hanbali, peminangan (khitbah) merupakan tahapan
sebelum akad nikah yang tidak menentukan sah atau tidaknya suatu perkawinan.
Kedua mazhab juga mengakui keberadaan adat atau ‘urf dalam kehidupan sosial
selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Dengan demikian,
tradisi tempat sirih pinang dapat dikategorikan sebagai praktik budaya yang
dibolehkan, selama tidak diposisikan sebagai syarat sah peminangan menurut
hukum Islam.

Kata Kunci: tempat sirih pinang, peminangan, Mazhab Syafi‘i, Mazhab Hanbali.



ABSTRACT

Name : Safarini Malang

Student ID Number : 220103001

Study Program : Perbandingan Mazhab

Thesis Title : “An Analysis of the Shafi’i and Hambali Schools of

Islamic jurisprudance on the Betel Nut (sirih pinang)
tradition in the Marriage Proposal Process in Negeri
Tenga-Tenga, Central Maluku Regency”

This study examines the tradition of tempat sirih pinang in the marriage
proposal process within the community of Negeri Tenga-Tenga from the
perspectives of the Shafi‘i and Hanbali schools of Islamic law. This tradition
constitutes a component of local custom that symbolically represents the
seriousness of the prospective groom in proposing marriage, as well as an
expression of respect toward the bride’s family. The objective of this research is to
analyze the implementation of the tempat sirih pinang tradition in the proposal
process and to assess its legal relevance within Islamic law according to the Shafi ‘i
and Hanbali schools.

This research employs a qualitative method using sociological and
normative approaches. Data were collected through field observations, interviews
with customary leaders, religious figures, and local community members, as well
as documentation. The data were analyzed through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing.

The findings reveal that the tempat sirih pinang tradition is regarded by the
community as an integral part of the customary marriage proposal process and
serves as a symbolic means of communication between both families. From the
perspectives of the Shafi i and Hanbali schools, engagement (khitbah) is considered
a pre-marital stage that does not determine the legal validity of marriage. Both
schools also recognize the role of custom (‘urf) in social life as long as it does not
conflict with Islamic legal principles. Therefore, the tempat sirih pinang tradition
may be classified as a permissible cultural practice, provided that it is not
considered a legal requirement for the validity of engagement under Islamic law.

Keywords: tempat sirih pinang, engagement, custom, Shafi‘i school, Hanbali
school.
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